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ABSTRAK 

Ririn, 2023. Analisis Anggaran Biaya Sebagai Alat Pengendalian 
Manajemen Pada Kantor Desa Sengka, Kecamatan Bontonompo Selatan, 
Kabupaten Gowa. Skripsi Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh Pembimbing 
I Endang Winarsih Dan Pembimbing II Sitti Zulaeha. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah anggaran biaya berperan 
sebagai alat bantu manajemen dalam pengendalian biaya pada kantor desa 
sengka kecamatan bontonompo selatan kabupaten gowa . Jenis penelitian ini 
adalah penelitian Kuantitatif deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan 
metode penelitian kuantitatif dimana data data yang dikumpulkan melalui 
observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi  Teknik  pengumpulan  data  metode 
Penelitian lapangan (field research. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Kantor Desa Sengka belum 

secara ekfektif dalam melaksanakan pengendalian manajenem, hal itu dapat 

dilihat masih ada beberapa sector dalam laporan keuangan yang tidak terrealisasi 

penuh. 

 
Kata Kunci: Anggaran, Realisasi, Pengendalian manajemen. 
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ABSTRACT 

Ririn, 2023. Budget Analysis as a Management Control Tool at the 
Sengka Village Office, Bontonompo Selatan District, Gowa Regency. Thesis 
for the Accounting Study Program, Faculty of Economics and Business, 
University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by Supervisor I Endang 
Winarsih and Advisor II Sitti Zulaeha. 

This study aims to determine whether the Sengka village office has 
implemented management control. This type of research is descriptive quantitative 
research conducted using quantitative research methods where data is collected 
through observation, interviews, and documentation. Data collection techniques 
are field research methods. 

The results of this study indicate that the Sengka Village Office has not 

been effective in implementing management control, it can be seen that there are 

still several sectors in the financial statements that are not fully realized. 

Keywords: Budget, Realization, Management control 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
 

Di dalam suatu institusi pemerintah desa tentunya memerlukan yang 

namanya pengendalian manajemen, pengendalian manajemen inilah yang 

akan membantu pemerintah desa untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu 

dengan berjalannya waktu teknologi moderen juga tentunya semakin canggih 

akan membantu Pemerintah Desa. Dengan berjalannya waktu dalam 

mencapai tujuan yang telah diterapkan oleh pemerintah maka pemerintah 

desa membutuhkan sebuah sistem untuk mencapainya. Untuk mencapai 

tujuan tersebut maka manajemen dalam mengelola pemerintahan harus 

membuat suatu perencanaan, pengendalian, dan strategi yang baik agar 

pelaksanaan menjadi efektif dan efisien. Oleh karena itu manajemen dalam 

pemerintahan harus menyusun taktik ataupun strategi yang baik dan 

pengukuran serta evaluasi pelaksanaan penyusunan strategi, yang dilakukan 

dalam rasio biaya-manfaat, yang disebut dengan anggaran. 

Menurut Sasongko dan Safrika (2019), anggaran merupakan rencana 

kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam satu periode yang 

tertuang secara kuantitatif. Sedangkan menurut Widianto (2019) 

mengungkapkan bahwa anggaran adalah rencana yang disusun secara 

sistematis dan terperinci dalam bentuk angka- angka dalam satuan kuantitatif 

yang dipake perusahaan sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan pada 

waktu yang akan datang.  



2 
 

 
 

 

Anggaran membantu perencanaan yang dilakukan pemerintahan 

dalam menjalankan fungsi manajemen untuk menentukan tindakan yang 

diambil oleh pemerintah akan dimasa mendatang (Buzinskiene, (2019). 

Anggaran biaya sebagai alat pengendalian adalah sebuah sistem yang pake 

oleh seorang pegawai dengan tujuan untuk malaksanakan serta membuat 

suatu strategi perusahaan yang efektif dan efisien. Untuk mendapatkan target 

yang sudah direncanakan oleh organisasi, diperlukan sebuah sistem 

pengendalian manajemen. sistem pengendalian manajemen diterapkan untuk 

membangkitkan semangat dalam organisasi dan mengedapankan tujuan 

pemerintahan. Karena didalam sebuah pemerintahan desa, yang paling 

penting dalam perencanaan sebuah pemerintahan yang berkaitan dengan 

keuangan ialah anggaran. Pengendalian hanya mengikuti perencanaan yeng 

telah ditentukan.  

Dalam hal ini tujuan pengendalian bukanlah mencari sebuah 

kesalahan, akan tetapi memperbaiki ataupun mencegah kesalahan dalam 

sebuah perusahaan. Komponen yang paling penting dalam merencanakan 

sebuah perencanaan didalam suatu organisai adalah yang menyangkut 

tentang keuangan adalah anggaran. Anggaran biaya adalah sebuah cara 

yang dilakukan pemerintahan dalam menentukan pengeluaran anggaran 

yang tidak perlu ataupun tidak layak yang sesuai dengan rencana 

pemerintahan didalam mencapai targetnya, hal Ini masih kurang cocok 

sebagai acuan untuk pelaksanaan operasional, tetapi juga untuk 

mengevaluasi pusat tanggung jawab biaya pemerintahan.  

Anggaran memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi ataupun 

mampu mendeteksi terjadinya penyimpangan dalam kegiatan operasional, 
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yaitu hanya membandingkan pelaksanaannya. anggaran dengan data aktual 

dan Hal ini akan menjamin pemerintah desa mencapai tujuannya. Karena 

anggaran pemerintahan adalah sebuah alat yang akan membantu 

manajemen dalam pemerintahan desa didalam merencanakan pergerakan 

ekonomi utama dan tentukan kebijakan pemerintah di masa depan selama 

periode waktu tertentu.  

Dalam proses pengendalian manajemen, aparatur pemerintah 

ditugaskan ke desa untuk persiapan, pelaksanaan, pengukuran dan 

pelaksanaan program anggaran, serta untuk pelaporan dan analisis. 

Anggaran biaya tidak hanya menjadi acuan pelaksanaan operasional, tetapi 

juga untuk evaluasi operasional unit penanggung jawab biaya di sebuah 

pemerintahan. Keputusan yang harus diambil manajemen saat membuat 

anggaran untuk biaya terukur berbeda dengan keputusan yang dibuat saat 

membuat biaya terukur. Manajemen harus memutuskan apakah anggaran 

operasi yang diusulkan dapat menggambarkan sebuah keberhasilan yang 

efektif dimasa mendatang.  

Salah satu keputusan yang perlu diilakukan oleh manajemen dalam 

rangka penyusunan anggaran biaya yang terukur berbeda dengan keputusan 

yang diambil apabila menyusun biaya tidak terukur, untuk itu manajemen 

harus memutuskan apakah anggaran biaya yang sudah diusulkan dapat 

menggambarkan pelaksanaan tugas efisien dan memadai untuk periode 

mendatang. Untuk menganalisa suatu kinerja pusat pertanggungjawaban 

biaya, maka organisasi dapat menggunakan anggaran biaya sebagai alat 

untuk menilai kinerja pusat pertanggungjawaban biaya, karena anggaran 

biaya sangat berpengaruh didalam suatu pengendalian manajemen dalam 
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perusahaan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Anggaran Biaya Sebagai Alat 

Pengendalian Manajemen Pada Kantor Desa Sengka Kecamatan 

Bontonompo Selatan. 

B. Rumusan Masalah 

 

Sebagaimana dalam penelitian ini, untuk mendapatkan hasil yang baik 

maka harus dirumuskan permasalahan yang baik pula. Rumusan masalah 

diperlukan untuk mempermudah mengimplementasikan data-data dan fakta 

dalam suatu penelitian, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah:  

Apakah anggaran biaya berperan sebagai alat bantu manajemen 

dalam pengendalian biaya pada Kantor Desa Sengka Kecamatan 

Bontonompo Selatan. Kabupaten Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui anggaran biaya 

berperan sebagai alat bantu dalam pengendalian manajemen pada Kantor 

Desa Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten Gowa. 

D. Manfaat Penelitian 

 
Secara praktis penelitian ingin memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat untuk sebuah perusahaan adalah menjadi salah satu bahan 

informasi kepada pihak kantor dalam menganalisa anggaran biaya dalam 

menunjang pengendalian manajemen. 
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2) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulisan dalam bidang 

kajian ilmiah, khususnya yang berkaitan dengan anggaran biaya sebagai 

alat pengendalian manajemen. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

 

1. Anggaran 

 

Menurut M. Fuad (2020), mendefinisikan bahwasanya anggaran 

adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka 

dan dinyatakan dalam satuan moneter yang meliputi seluruh kegiatan dalam 

perusahaan dalam jangka waktu atau periode yang mendatang. Anggaran 

mempunyai dua peran penting didalam sebuah perusahan yaitu: Anggaran 

berperan sebagai alat perencanaan (planning), dan anggaran berperan 

sebagai alat pengendalian (Controlling) jangka pendek bagi suatu organisasi.  

Anggaran juga sangat penting bagi sebuah perusahaan karena 

anggaran berfungsi sebagai penilaian keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya. Ketika anggaran tersedia, organisasi dapat membuat 

rencana agar koordinasi dan kontrol berjalan dengan sempurna. 

a) Pengertian Anggaran 

Anggaran adalah suatu penyajian hasil yang diharapkan telah dicapai 

dalam suatu periode tertentu, yang dinyatakan secara finansial dalam rangka 

perencanaan anggaran. (mardiasmo 2018:75), 

Menurut Nurhadi dan Effendi (2020:14), menyebutkan bahwa 

penganggaran merupakan proses perencanaan dengan diatur sedemikian 

rupa agar berurutan disajikan dengan format numerik serta tertera sehingga 

satuan keuangan mencakup dalam semua aktifitas korporasi bagi suatu era 

pada hari hari selanjutnya. 
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Dapat disimpulkan bahwa penganggaran merupakan proses 

penyusunan anggaran, yang meliputi pembentukan kepanitiaan, 

pengumpulan klasifikasi data, penyajian rencana kerja fisik dan keuangan 

untuk setiap subdivisi, peninjauan departemen, departemen, persiapan 

umum, dan pengajuan untuk persetujuan dan pelaksanaannya. 

Setelah penyusunan anggaran pemerintahan, Pertama, rencana 

strategis harus dibuat terlebih dahulu sebelum melakukan sebuah rencana 

yang strategis. Rencana strategis ini disusun sesuai dengan hasil analisis 

kekuatan dan kelemahan internal perusahaan dan hasil analisis dari ancaman 

dan kesempatan eksternal perusahaan. Rencana strategis biasanya 

berjangka waktu kurang lebih 5-kurang10 tahun. Rencana strategis terdiri dari 

tujuan jangka panjang, yang kemudian diterjemahkan menjadi tujuan jangka 

pendek. Dari tujuan jangka pendek tersebut, dibuat rencana jangka pendek 

yang kemudian diartikan menjadi anggaran jangka pendek. 

b) Jenis Anggaran 

Menurut Sasongko dan parulian (2019), perusahaan menyusun 

anggaran induk (master budget) yang dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu 

anggaran operasional dan anggaran keuangan. Anggaran opersional terdiri 

dari anggaran penjualan sampai anggaran laba rugi. Adapun anggaran 

keuangan terdiri dari anggaran neraca.  

Menurut Rudianto, yang dikutip dalam Kartika (2020), anggaran 

mempunyai karakteristik yaitu, anggaran dinyatakan dalam satuan uang dan 

selain satuan uang, anggaran juga mencakup jangka waktu satu periode, 

yang berisi komitmen atau kesanggupan manajemen yang artinya seorang 

manajemen setuju untuk mendapatkan tanggung jawab untuk mencapai 
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keperluan yang diterapkan dalam anggaran pemerintahan. Dalam hal ini 

usulan anggaran telah dilaksanakan dan disetujui oleh penanggung jawab 

anggaran, harus dijelaskan alasan penyimpangan dalam pelaksanaannya. 

c) Penyusunan Anggaran 

Menurut (Putrayasa dan Saputra, 2018:24), penyusunan anggaran 

dapat dilakukan secara komprensif yaitu dilakukan penyusunan anggaran 

yang mencakup segala aktivitas perusahaan yang terdiri dari bidang 

pemasaran, bidang keuangan, bidang produksi, maupun bidang administrasi, 

dan semua depatrtemen harus terlibat didalam agar dalam penerapannya 

sesuai yang diinginkan. Sedangkan secara persial dilakukan penyusunan 

anggaran hanya mencakup sebagian kegiatan perusahaan, contohnya 

Perusahaan hanya menyusun anggaran penjualan. 

d) Tujuan Penyusunan Anggaran Produksi 

Tujuan penyusunan anggaran pruduksi menurut (Chory Sulistyowati, 

2020) , adalah sebsgai berikut:  

1) Menunjang kegiatan penjualan sehingga barang jadi dapat disesuaikan 

dengan barang yang telah direncanakan. 

2) Menjaga tingkat persediaan yang memadai karena persediaan terlalu 

tinggi meningkatkan biaya-biaya dan resiko yang akan merusak 

perusahaan mengatur produksi sehingga biaya-biaya produksi menjadi 

sebaik mungkin 

 

 

e) Tujuan Penyusunan Anggaran 
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Menurut Sulistyowati (2020:12-13) tahapan penyusunan anggaran 

sebagai berikut:  

1) Tahap persiapan anggaran 

2) Tahap penentuan anggaran  

3) Tahap pelaksanaan anggaran 

f) Manfaat Anggaran 

Anggaran memiliki beberapa keunggulan yang berguna dalam bisnis. 

Menurut Supriyono, manfaat utama anggaran ditemukan pada Atmi (2018), 

bahwa anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk mengkoordinasikan 

berbagai fungsi perusahaan.  

Penyusun anggaran atau kelompok anggaran menyiapkan rencana 

anggaran berdasarkan teori, praktik, dan prakiraan perubahan situasi 

ekonomi, sosial, dan politik. Penganggaran berbasis teori adalah 

penganggaran yang didasarkan pada informasi keuangan bisnis dan 

menempatkan menghasilkan keuntungan di jantung bisnis. Oleh karena itu 

laba harus ditentukan terlebih dahulu, kemudian disusun strategi dan program 

kerja untuk mencapai target laba.  

Penganggaran praktis adalah penganggaran berdasarkan 

pengetahuan sejarah dan pengalaman praktis. Data historis tersebut diolah 

secara detail untuk kemudian dijadikan bahan pembuatan anggaran. 

Penyusun anggaran harus memahami bahwa perubahan kondisi didorong 

oleh situasi bisnis, ekonomi, sosial dan politik. Jika terjadi perubahan politik, 

maka akan terjadi perubahan kegiatan ekonomi. Bagi perusahaan yang aktif 

secara internasional, perubahan kondisi politik global menjadi acuan dan 

penyusunan anggaran. 
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g) Fungsi Anggaran 

Menurut Kartika (2020), anggaran memiliki 4 fungsi. Empat fungsi 

tersebut yaitu sebagai berikut:  

1) fungsi perencanaan  

2) fungsi pengawasan,  

3) fungsi koordinasi,  

4) anggaran sebagai pedoman kerja.  

Menurut (Rosmaida Tambunan, 2020), menyatakan bahwa fungsi 

anggaran meliputi tiga kegunaan yaitu sebagai berikut:  

1) Fungsi perencanaan. Salah satu fungsi manajemen dan fungsi ini 

merupakan dasar pelaksanaan ataupun fungsi- fungsi manajemen 

lainnya. Perencanaan ini meliputi tindakan untuk memilih dan 

menghubungkan fakta dan membuat serta mengunukan 

asumsimengenai masa yang akan datang untuk mencapai hasil yang 

diinginkan.  

2) Fungsi koordinasi. Fungsi koordinasi ini menuntut adanya keselarasan 

tindakan untuk bekerja dari setiap individu atau bagian dalam perushaan 

untuk mencapai tujuannya.  

3) Fungsi pengawasan. Anggaran adalah salah saru cara untuk 

mengadakan pengawasan dalam sebuah perusahaan. Pengawasan ini 

adalah usaha-usaha yang ditempuh agar rencana yang telah disusun 

sebelumnya dapat dilaksanakan dan dapat dicapai sesuai yang 

dinginkan. 

2. Pengendalian 

 

a. Sistem Pengendalian Manajemen 
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Pengendalian adalah usaha atau proses sistematis yang dilakukan 

pihak manajemen untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan secara efektif. 

(Haryono, 2017). Menurut (Supriyadi, 2018), pengendalian adalah kegiatan 

yang dilakukan untuk menjamin agar kegiatan produksi dan operasi yang 

dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan dan apabila terjadi 

penyimpangan tersebut dapat dikoreksi sehingga apa yang di inginkan bisa 

terlaksana.  

Menurut Mardiasmo (2018), sistem pengendalian manajemen 

organisasi dirancang untuk membuat orang bertindak sesuai dengan tujuan 

perusahaan. Proses pengendalian manajemen adalah serangkaian tindakan 

untuk memastikan bahwa organisasi beroperasi sesuai dengan tujuannya dan 

menggabungkan hubungan antar organisasi. Proses sistem pengendalian 

manajemen meliputi langkah-langkah perumusan strategi, penyusunan 

anggaran, implementasi anggaran, perumusan strategi dan pengukuran 

kinerja. 

Dengan itu, sistem pengendalian manajemen yang harus malakukan 

pelaksanaan pengendalian didalam pemerintahan, telah dijelaskan diatam 

bahwa pengendalian manajemen merupakan proses untuk mendoktirn orang 

lain dalam pemerintahan secara terperinci untuk mencapai tujuan yang 

dilakukan dalam pemerintahan. Rencana strategis merupakan salah satu 

proses untuk menentukan tujuan pemerintahan, dan strategi untuk mencapai 

target yang telah dibuat tersebut.  

Karena itu, perencanaan strategis dapat diimplementasikan sebagai 

respon perusahaan terhadap lingkungan. Lingkungan perusahaan terdiri dari: 

Karyawan, pemegang saham, pesaing, pelanggan, pemasok, lembaga 
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keuangan, pemerintah dan masyarakat. Tujuan pemerintahan menunjukkan 

arah kemana pemerintahan bergerak. Pada saat pemerintahan dibangun, 

rencana hanya dilakukan setelah tujuan dan strategi pencapaian telah 

ditentukan. 

Sebaliknya, pada saat pengurus pemerintahan, implementasi yang 

efektif dan efisien yang masih kurang dari tujuan perusahaan dapat 

menyebabkan evaluasi terhadap program, strategi atau tujuan perusahaan, 

dan hal ini dapat terjadi berkali-kali. Untuk mencapai tujuan pemerintahan, 

selain kepemimpinan melalui manajemen, juga harus dipastikan bahwa 

pemerintahan memerlukan tambahan kepemimpinan yaitu manajemen tugas. 

Pengendalian tugas merupakan proses efisien. Efisiensi melakukan 

perbandingan antara keluaran dengan masukan yang variable. Sedangkan 

aktivitas menunjukkan perbandingan antara dengan tujuan. 

b. Tujuan Sistem Pengendalian 

 

Menurut Atmadja dan saputra (2018), sistem pengendalian 

manajemen sangat penting dalam kinerja suatu organisasi, Tujuan utama 

sistem pengendalian manajemen adalah untuk menyelaraskan tujuan-tujuan 

yaitu, sistem harus dirancang sedemikian rupa sehingga tindakan-tindakan 

setiap anggota perusahaan untuk meraih kepentingannya sendiri bisa selaras 

dengan kepentingan perusahaan. 

 

 

c. Fungsi Pengendalian 

 

Menurut Amirullah (2018), menyatakan bahwa pengendalian berfungsi 

untuk mengetahui apakah strategi dalam sebuah organisasi telah dijalankan. 
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d. Komponen-komponen Pengendalian 

 

Menurut (Atmadja dan Saputra, 2018b) mengumkapkan bahwa ada 3 

komponen krusial pada pengendalian berdasrkan kinerjanya yaitu proses 

penetapan baku standar, artinya proses penetapan baku standar contohnya 

anggaran, tujuan, sasaran, bonus ketetatan standar, misalnya insentif buat 

masing-masing unit perkembangan kinerja dinilai menjadi akibat kinerja. 3 

komponen ini sangat berkaitan. 

3. Anggaran Biaya 

 

Anggaran merupakan rancangan yang terstruktur dan sistematis untuk 

mencapai target dimasa mendatang yang dinyatakan dalam unit moneter 

ataupun angka yang mencakup segala aktivitas perusahaan pada waktu 

tertentu. Oleh karena itu anggaran merupakan posisi yang cukup penting, 

karena dinyatakan dalam bentuk unit moneter dan juga disebut dengan 

rencana keuangan dalam satuan uang ataupun dalam satuan kegiatan.  

Dalam penerapannya banyak ditemui perusahan yang bisa beroperasi 

tanpa membuat suatu anggaran, akan tetapi tanpa adanya penyusunan 

anggaran perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan dalam 

mengavoluasi kinerja, serta kurang dapat memanfaatkan untuk keperluan 

buka usaha (Sulistyowati et al., 2020). Menurut Tambunan, 2020 

mengemukakan bahwa tujuan penyusunan anggaran adalah untuk 

menyediakan rencana terinci mengenai aktivitas dengan maksud mengurangi 

ketidakpastian dan membeikan arahan yang jelas bagi setiap individu dan 

kelompok dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.  

Untuk menyediakan alat pengukur dan mengendalikan kinerja individu 

serta kelompok untuk menyediakan berita yang mendasari apakah perlu 
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tidaknya tidakan perbaikan. Menurut Sasongko dan Safrika (2019), Anggaran 

merupakan rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh manajemen dalam 

satu periode yang tertuang secara kuantitatif. 

a. Pengertian Anggaran 

Menurut Harnanto (2017:22), Biaya atau sering disebut Cost 

merupakan jumlah uang yang dinyatakan dari sumber- sumber ekonomi yang 

dikorbankan terjadi dan akan pula terjadi untuk mendapatkan sesuatu untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

b. Penentuan Biaya Standar 

Menurut Mulyadi (2017), mengungkapkan bahwa penentuan biaya 

standar dibagi dalam tiga bagian, yaitu biaya bahan baku standar, biaya 

tenaga kerja standar, biaya overhead pabrik standar.  

a) Biaya bahan baku standar:  

• Standar bahan baku  

• Standar jumlah bahan baku  

b) Biaya tenaga kerja standar:  

• Biaya tenaga kerja normal, biaya gaji 

• Jam kerja standar  

c) Biaya pembuatan standar  

• Biaya bahan mentah tidak langsung (penolong),  

• Biaya tenaga kerja tidak langsung (upah,tunjangan) 

c. Penggolongan Biaya 

Penggolongan biaya menurut Simamora (2019:38) mempunyai empat 

kelompok yaitu:  

a) Sesuai tugasnya:  
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• Biaya produk, terdiri dari biaya bahan lansung, biaya tenaga kerja 

lansung dan biaya everhead manufaktur  

• Biaya penjualan  

• Penjualan overhead  

b) Menurut waktu terjadinya:  

• Biaya Historis  

• Biaya taksiran  

c) Menurut mudahnya didapatkan:  

• Biaya lansung meliputi biaya lansung produk dari biaya lansung 

departemen  

• Biaya tidak lansung meliputi biaya tidak lansung produk dan biaya tak 

lansung departemen  

d) Sesuai post variabilitas:  

• Biaya variabel (berubah-ubah) 

• Biaya variabel (tidak berubah-ubah)  

• Biaya semi varian 

 

 

 

 

B. Tinjauan Empiris 

 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada beberapa penelitian 

yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Adapun Hasil-hasil penelitian 

yang ditemukan peneliti tersebut dapat digunakan sebagai referensi dalam 

penelitian ini: 
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Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

 

 

No 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode Hasil penelitian 

1. Ade Damayanti 

Syam (2021) 

Analisis Anggaran 

Biaya Sebagai Alat 

Pengendalian 

Manajemen Pada PT. 

Pegadaian Cabang 

Tamalanrea Makassar 

Kuantitatif Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

dalam pengendalian 

manajemen terhadap 

anggaran biaya di PT. 

Pegadaian Cabang 

Tamalanrea Makassar 

memipunyai kualitas yang 

baik, hal ini dikarenakan 

karena mempunyai 

kebijakan perusahaan 

memilki tanggungjawab 

yang sedang mengalami 

ketidak cocokan ataupun 

mengalami penyimpangan 

2. Charisvivany 

Tandaju, David 

Saerang, Dhullo 

Affandi (2020) 

Evaluasi Anggaran 

Sebagai Alat 

Pengendalian 

Manajemen Pada 

Bidang SDM PT.PLN 

(Persero) Unit Induk 

Pembangunan 

Sulawesi Bagian 

Utara 

Kualitatif 

dan 

kuantitatif 

Hasil peneletian 

mengumkapkan bahwa 

PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Pembangunan 

Sulawesi Bagian Utara 

Pada tahap anggaran 

masih ada yang harus 

diperbaiki, dan anggaran 

belum sepenuhnya 

mempengaruhi 

pengukuran kinerja secara 

keseluruhan hasilnya 

seperti itu. PT. PLN 

(Persero) Unit Induk 

Pembangunan Sulawesi 

Bagian Utara belum 

melakukan tugasnya sesuai 

dengan tujuannya 
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3. Raisya Putri 

Septianti (2019) 

Penerapan Metode 

Peramalan dalam 

Menyusun Anggaran 

Produksi Sebagai 

Dasar Penyusunan 

Anggaran Biaya 

Produksi Pada LAF 

Project 

Kuantitatif Anggaran penjualan dan 

anggaran produksi yang 

telah disusun dijadikan 

dasar dalam menyusun 

anggaran biaya produksi 

yang terdiri dari anggaran 

bahan baku, anggaran 

tenaga kerja lansung, 

biaya overhead pabrik. 

Sehingga anggaran biaya 

produksi diperoleh dengan 

menjumlahkan anggaran 

biaya bahan baku, 

anggaran tenaga kerja 

lansung, dan anggaran 

biaya overhead pabrik 

dengan jumlah sebesar 

Rp. 1.014.602.825. 

4. Suci Kurniawati 

(2018) 

Analisis Sistem 

Informasi Akuntansi 

Sebagai Alat Bantu 

Dalam Pengambilan 

Keputusan Anggaran 

Biaya (Studi kasus 

PT. PLN persero 

Medan) 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Berdasarkan hasil 

penelitian bahwasanya 

sistem informasi akuntansi 

PT. PLN (persero) sudah 

dilaksanakan secara 

sistematis yang secara 

lansung terikat dengan 

kantor pusat sehingga 

pelaksanaan kegiatan 

perusahaan terprogram 

dan terkontrol dengan 

cukup baik. 
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5. Veilencia Kerap, 

Grace Nangoi, 

Sintje 

Rondonuwu 

(2021) 

Analisis Anggaran 

Biaya Produksi Pada 

PT. Anping Seafood 

Indonesia 

Deskriptif 

Kualitatif 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 

hasil perhitungan analisis 

realisasi biaya bahan baku 

Tahun 2020 diperoleh 

selisih yang tidak 

menguntungkan 

perusahaan sedangkan 

realisasi biaya tenaga 

kerja lansung dan biaya 

overhead pabrik variabel 

berada pada posisi yang 

menguntungkan bagi 

perusahaan, secara 

keseluruhan realisasi total 

biaya produksi 

memperoleh selisih yang 

menguntungkan 

6. Maria Yunani Ina 

(2021) 

Proyek Anggaran 

Sebagai Alat 

Pengendalian Biaya 

Pada Kantor Satuan 

Kerja Pelaksanaan 

Jalan Nasional 

Wilayah IV Provinsi 

Nusatenggara Timur 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat selisih anggaran 

dan realisasi pada biaya 

proyek pelebaran ruas 

jalan junction kelimutu 

ende. kemudian anggaran 

biaya proyek yang dibuat 

perusahaa belum 

berfungsi dengan baik 

sebagai alat 

pengendalian. Bentuk 

pengendalian yang 

dilaksanakan oleh pihak 

manajemen sebagai 
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proyek, yaitu dengan 

melakukan pengawasan 

secara berkala 

7. Ni Nyoman 

Padmawati 

(2021) 

Peran Desentralisasi, 

Akuntabilitas, dan 

Sistem Pengendalian 

Manajemen Dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Organisasi Perangkat 

Daerah 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

variabel desentralisasi, 

akuntabilitas dan sistem 

pengendalian manajemen 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial organisasi 

pemerintah daerah. 

Semakin tinggi intensitas 

pelaksanaan 

desentralisasi fiskal, maka 

semakin meningkat kinerja 

organisasi perangkat 

Derah di Kabupaten 

Bulelang. 
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8. Feni Ramadani, 

Sugianto, 

Rahmat Daim 

Harahap (2023) 

Analisis Perbandingan 

Anggaran Biaya 

Operasional dan 

Anggaran 

Pendapatan Dalam 

Menilai Kinerja 

Keuangan Pada PT. 

Perkebunan 

Nusantara III Bandar 

Selamat Asahan 

Kuantitatif Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

anggaran biaya 

operasional dan anggaran 

pendapatan tidak 

terdapatterdapat 

perbedaan dalam menilai 

kinerja keuangan pada 

PT. Perkebunan 

Nusantara III Bandar 

Selamat Asuhan. 

Kemudian anggaran biaya 

operasonal dan anggaran 

pendapatan sama-sama 

memiliki hubungan yang 

erat terhadap kinerja 

keuangan berdasarkan 

rasio Return On Aset pada 

PT. Perkebunan 

Nusantara III Bandar 

Selamat Asuhan, dengan 

nilai selamatkoefisien 

korelasi dengan ROA 

sebesar 0,333. 

9. Shabria Tyas 

Permata, 

Markoni Badri, 

Marieska 

Lupikawaty 

(2021) 

Penyusunan 

Anggaran 

Operasioanal Sebagai 

Fungsi Manajamen 

Pada Depot Karya 

Jaya Palembang 

kuantitatif Hasil penelitian nunjukkan 

bahwa penyusunan 

anggaran operasi tidak 

hanya membutuhkan data 

penjualan tahun 

sebelumnya, tetapi juga 

tujuan penjualan dan 

pedoman yang berkaitan 

dengan kegiatan operasi 

perusahaan 
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10. Eka Septianti Laoli, 

Triaman 

Perlindungan 

Ndraha 

(2022) 

Pengaruh Sistem 

Pengendalian 

Manajemen terhadap 

Kinerja Pegawai 

Kuantitatif Hasil penelitian yang 

dilakukan di LPP RRI 

Gunungsitoli, 

menunjukkan bahwa 

sistem pengendalian 

manajemen dengan 

kaitannya variabel yang 

mempengaruhinya di LPP 

RRI Gunungsitoli, memiliki 

pengaruh yang positif 

terhadap kinerja pegawai 

berdasarkan perhitungan 

koefesien korelasi sebesar 

0,724, sehingga terhitung ( 

0.724 > 0.316; 2). 

Berdasarkan hasil 

pengolahan data distribusi 

t dengan dk= 37 dan taraf 

signifikan 5% 

diperoleh=1.687. dengan 

demikian bahwa (6.384 > 

1.687), sehingga dapat 

dikatakan ada pengaruh 

positif dan signifikan 

antara sistem pengenalian 

manajemen terhadap 

kinerja pegawai LPP RRI 

Gunungsitoli 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Kantor Desa Sengka menetapkan anggaran untuk keperluan pembelian 

selama satu tahun. Dari perbandingan antara anggaran dengan reaslisasi 
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ditemukanlah hasil pengendalian manajemen. Hasil inilah dapat diketahui 

perbedaannya, dimana pengendalian manajemen bisa lebih besar dari realisasi 

anggaran yang telah digunakan atau sebaliknya realisasinya lebih besar dari 

pengendalian manajemen bahkan bisa saja antara pengendaliaan manajemen 

dengan realisasinya sama. 

 
Gambar 2. 1. Kerangka Pikir 

Kantor desa sengka 

Pengendalian Manajemen 

Anggaran Biaya 

Metode Kuantitatif 

kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian Kuantitatif deskriptif yang dilakukan 

dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dimana data-data yang 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Survei 

deskriptif adalah survei yang menjelaskan peristiwa lengkap dan akurat, dari 

pada membenarkan atau membandingkan hubungan (prada, 2020). 

Penelitian ini menjelaskan tentang apakah Anggaran Biaya sudah digunakan 

sebagai alat pengendalian manajemen. 

B. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian sabagai sasaran penelitian ini adalah Kantor Desa 

Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan dengan periode 2019-2021. 

Penelitian dilakukan sejak tanggal 20 september 2022 sampai dengan 20 

november 2022.  

C. Jenis dan Sumber Data 

 

Sifat data dalam penelitian ini adalah menggunakan data deskriptif 

kuantitatif. Informasi deskriptif kuantitatif adalah informasi yang didapat dari 

pemerintah desa yang diperoleh antara lain dengan mengumpulkan data 

untuk dianalisis dan menarik kesimpulan yang membuat keputusan lebih 

tepat.  

Sumber data yang digunakan didalam peneltan ini yaitu data primer 

dan data sekunder.  
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1) Data primer merupakan data survei atau data informasi penelitian yang 

didapatkan melalui wawancara langsung dengan terhadap objek yang 

diteliti. 

2) Data sekunder merupakan data pengumpulan yang hakikatnya tidak 

lansung, data sekunder ini yang dibutuhkan penulis untuk memperoleh 

data-data informasi ataupun kutipan lansung dari laporan keuangan, 

sejarah perkembangan kantor pemerintahan desa, job description, visi 

dan misi, struktur prganisasi serta tugas tugasnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

1) Metode deskriptif  

Metode deskriptif kuantitatif sebagai metode penelitian yang 

menyusun, mendeskripsikan, mengklasifikasikan dan menganalisis data 

yang diperoleh dari hasil penelitian sedemikian rupa sehingga 

memberikan gambaran yang memadai tentang keadaan sebenarnya.  

2) Metode Analisis Varians  

Untuk mengetahui apakah biaya produksi sudah efisien maka 

dilakukan perhitungan selisih biaya aktual. Jadi, penentuan efisiensi biaya 

produksi dilakukan melalui perhitungan sebagai berikut: 
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E. Teknik Analisis Data 
 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang berdasarkan data yang dikumpulkan 

selama penelitian secara sistematis mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari 

objek yang diteliti dengan menggabungkan antara variabel yang terlibat 

didalamnya kemudian diinterprestasikan berdasarkan teori-teori dari literatur 

yang saling berhubungan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Sengka 

a. Letak Geografis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : Kantor Desa Sengka 

Gambar 4.1 Letak Geografis 

 

Berdasarkan undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

pemerintahan daerah dan Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang 

Desa, yang dimaksud desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang 

memiliki batas-batas wilayah, yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul dan 

adat istiadat setempat yang diakui oleh pemerintahan negara kestuan 

republik indonesia.  

Kegiatan pemerintahan desa berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan anggaran yang telah tertuang dalam APBDesa. Kontrol 

penyelenggaraan pemerintah desa dilakukan oleh badan permusyawaratan 

desa dan masyarakat desa. desa sengka merupakan daerah dataran yang 

terletak di wilayah kecamatan bontonompo selatan kabupaten gowa. 
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b. Luas Wilayah 

 

Secara geografis wilayah Desa Sengka memiliki luas wilayah ± 4.31 

km2 Desa Sengka berbatasan sebelah utara dengan desa Barembeng dan 

desa Bontolangkasa Selatan Kabupaten Gowa, sebelah timur dengan Desa 

Manjapai Kabupaten Gowa, sebelah selatan dengan Desa Tanrara dan 

Desa Tindang Kabupaten Gowa, sebelah barat berbatasaan dengan Desa 

Sawakong Kabupaten Takalar. Dengan luas wilayah ± 4.31 km2, jarak dari 

Ibukota Kecamatan Bontonompo Selatan : 5 km.  

Desa Sengka sendiri memiliki 4 dusun yaitu : Dusun Allu, Dusun 

Cambajawaya, Dusun Kampung daeng , dan Dusun Likoboddong dengan 

ibukota saat ini terletak di Dusun Allu. Desa Sengka pertama kali dikepalai 

oleh: H. BANGSAWAN LIRA sebagai pejabat kepala desa pada tahun 1975 

sampai dengan tahun 1990 (selama tiga periode) dan pada tahun 1990 

sampai dengan tahun 2002 dijabat oleh kepala terpilih: ISMAIL 

BANGSAWAN selama lebih dari dua periode yang pada periode ke tiga 

tahun 2002, beliau mengundurkan diri dan mencalonkan diri sebagai 

Anggota DPR kabupaten Gowa. Kemudian pada tahun 2003 Desa sengka 

yang sebelumnya masih dalam lingkup kecamatan bontonompo, dimekarkan 

menjadi dua kecamatan yaitu kecamatan bontonompo dan kecamatan 

bontonompo selatan pada tanggal 08 oktober 2003, yang pada saat itu Desa 

Sengka ditunjuk menjadi salah satu bagian dari kecamatan bontonompo 

selatan , dimana Desa Sengka saat pertama terbentuk hingga saat ini 

memiliki 4 dusun yaitu Dusun Allu, Dusun Cambajawaya, Dusun Kampung 

Daeng dan Dusun Likuboddong.  
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Setelah kecamatan bontonompo selatan terbentuk, Desa Sengka 

tahun 2003 sampai dengan tahun 2005 dijabat oleh bapak camat 

bontonompo selatan sebagai PLT Kepala Desa : Drs. ABD LATIF HS, yang 

mana pada saat itu beliau merupakan pejabat camat pertama di kecamatan 

bontonompo selatan setelah pemakaran kecamatan, kembali diadakan 

pemilihan Kepala Desa pada tahun 2005 dan terpilih : MUH RAJALI, SP 

yang menjabat selama dua periode (tahun 2005 s/d 2015). Selanjutnya pada 

tahun 2017 kembali diadakan pemilihan dan terpilih: BOHARI S.Pd,I yang 

menjabat selama 1 periode (tahun 2017 s/d 2023).  

Kepemimpinan kepala desa saat ini , energik dan sigap dalam 

menanggapi kondisi-kondisi sosial perkembangan pembangunan dan 

mampu Menyusun perencanaan pembangunan desa diberbagai aspek 

pembangunan, hal ini dapa dibuktikan dengan kondisi masyarakat yang 

semakin membaik dari segi peningkatan taraf hidup serta perekonomian, 

baik pada sektor pertanian tanaman pangan maupun pada sektor usaha 

kecil yang ada di Desa. 

2. Visi dan Misi Desa Sengka 

 

a. Visi 

Terwujudnya Sengka sebagai Desa yang Mandiri guna terwujudnya 

masyarakat yang lebih sejahtera dan cerdas dan beragama. 

b. Misi 

1) Menciptakan tata kelola pemerintahan yang baik (Good Goverment), 

transparansi, penegakan hukum dan mengutamakan pelayanan kepada 

masyarakat secara merata. 

2) Meningkatkan pembangunan infrastuktur yang mendukung 

perekonomian Desa, seperti jalan, jembatan dan infrastruktur lainnya. 
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3) Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) masyarakat untuk 

mendorong derajat masyarakat agar dapat bekerja secara optimal dan 

taraf hidup yang lebih baik 

4) Meningkatkan sumber daya manausia (SDM) masyarakat dengan 

berbagai pembayaran untuk mendorong taraf hidup ataupun 

penghasilan yang baik. 

5) Peningkatan pembangunan dibidang pendidikan dan kesehatan untuk 

menciptakan masyarakat yang cerdas dan sehat guna mendorong 

peningkatan perekonomian yang lebih baik. 

c. Tujuan 

1) Meningkatkan kinerja dan kesejahtraan aparatur Desa  

2) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat secara merata  

3) Pembangunan secara merata untuk peningkatan taraf hidup 

masyarakat 

4) Terpenuhinya administrasi 

B. Gambaran Umum dan Kondisi Desa (Profil)  

 

Struktur Organisasi Tata Kelola Dan Tata Kerja Pemerintah Desa 

Sengka sebagai berikut : 
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Sumber data : Kantor Desa Sengka 

Gambar 4.2 Struktur Organisasi 

 

Tabel 4. 1 

Job Description 

 

NO NAMA JABATAN 

1 Halauddin.S,ag.M,Si Kepala Desa 

2 Nursunah Sekretaris 

3 Najamuddin Kaur Admistrasi 

4 Ariswan Said Kaur Keuangan 

5 Hasbi S.Sos Kaur Umum 

6 Munawir.T,S.M Staf Kaur Keuangan 

7 Putri Dewi S.Pd Kasi Pemerintahan 

8 Haris Haji Kasi Pembangunan 

9 Kurniati Staf Kasi Kesejahtraan 

10 Risma Khaerati Staf Kasi Pemerintahan 

11 Syahrul Staf Kasi Pembangunan 
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12 Muh Irwan Tahir Kepala Dusun Allu 

13 Zainal S.Pd Kepala Dusun cambajawaya 

14 Syaharuddin Kahar Kepala Dusun Kampung Daeng 

15 Abd Haris S.Pd Kepala Dusun Likuboddong 

Sumber data : Kantor Desa Sengka 

 

Berdasarkan pemendagri Nomor 84 Tahun 2015 tentang susunan 

organisasi dan tata kerja pemerintah desa, struktur organisasi pemerintahan 

Desa Sengka dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1) Badan Permusyawaratan Desa (BPD) BPD adalah wakil dari penduduk 

desa yang telah dipilih secara musyawarah yang terdiri dari tokoh-tokoh 

masyarakat didalam penyelenggaraan pemerintah desa, olehnya itu BPD 

turut serta dalam tugas tugas rancangan peraturan Desa, serta 

memberikan aspirasi atau 36 semangat dalam pemerintahan desa. 

Dibawa ini merupakan anggota BPD Desa Sengka : 

Tabel 4. 2 

Job Description 

 

NO NAMA JABATAN 

1 Mursyid Ketua 

2 Ruslan Wakil Ketua 

3 Mutmainnah Sekretaris 

4 Tawallang Anggota 

5 Muh.Fikri Fadillah Anggota 

6 Muh.Rusdi Dg Rola Anggota 

7 Suardi Anggota 

8 Darmawangsah Anggota 

9 Ahmad Anggota 

Sumber data : Kantor Desa Sengka 
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2) Kepala Desa Kepala desa merupakan pemegang kekuasaan tertinggi 

disuatu desa, yang dipimpin jalannya penyelengaraan pemerintahan 

desa. kepala desa memiliki tugas tugas dan wewenang dalam 

pemerintahan desa, dan akan dibantu oleh perangkat desa. segala 

kebijakan dan keputusan yang dibuat harus memiliki persetujuan oleh 

kepala desa.  

3) Sekretaris Desa Sekretaris desa merupakan salah satu unsur pelasana 

teknis pengelolaan keuangan (PTPKD) yang membantu kepala desa 

dalam pengelolaan keuangan desa. selain itu sekretaris desa bertugas 

dalam membantu kepala desa didalam bidang admistrasi pemerintahan. 

Serta sekretris desa juga turut serta dalam urusan perencanaan APBD 

desa, investasi data-data pembangunan, serta melakukan evaluasi dan 

penyusun laporan. 

4) Kaur Admistrasi  

5) Kaur Keuangan. Kaur keuangan atau disebut juga kepala urusan 

keuangan melaksanakan tugas yang berkaitan dengan keuangan desa. 

tugas pada kaur keuangan adalah pengurusan admistrasi keuangan, 

serta melakukan evaluasi terkait dengan pendapatan atau pengeluaran, 

verifikasi admistrasi keuangan, dan penggajian terhadap penyelenggara 

pemerintah desa, cotohnya kepala desa, perangkat desa, BPD desa dan 

lain sebagainya.  

6) Kaur Umum. Kaur umum atau disebut juga kepala urusan umum bertuga 

dalam membantu tugas sekretaris desa serta melaksanakan urusan tata 

usaha. Fungsi dari kaur umum yaitu melakukan ketatausahaan seperti 

admistrasi surat menyurat, serta penataan admistrasi perangkat desa.  
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7) Staf Kaur Keuangan  

8) Kasi Pemerintahan. Staf kasi pemerintaahan mempunyai fungsi yaitu 

melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan, menyusun racangan 

regulasi desa, pembinaan ketentraman serta ketertiban desa.  

9) Kasi Pembangunan  

10) Staf kasi kesejahtraan. Staf kasi kesejatraan mempunyai fungsi untuk 

melaksanakan pembanguan sarana prasaran desa, sosialisasi 

masyarakat dibidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup serta 

pemberdayaan masyarakat. 

11) Staf kasi pemerintahan  

12) Staf kasi pembangunan  

13) Kepala Dusun. Kepala dusun bertugas dalam membantu kepala desa 

dalam mengelola wilayah wilayahnya. Desa sengka terbagi menjadi 4 

dusun, yaitu Dusun Allu, Dusun Cambajawaya, Dusun Kampung Daeng 

dan Dusung Likuboddong. Setiap dusun terbagi menjadi beberapa 

RT/RW. 

C. Hasil Penelitian 

 
1. Anggaran Kantor Desa Sengka 

 

Anggaran hanya dijadikan sebagai alat pengukuran pada kondisi 

tertentu saja. Pelaksanaan kegiatan untuk melaksanakan program 

membuat desa harus mengeluarkan biaya. 

 

 

Tabel 4. 3 

Anggaran dan realisasi biaya pada Kantor Desa Sengka 2019 
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Uraian Anggaran Realisasi 

SILPA Tahun Sebelumnya 332.942.482,00 332.942.482,00 

Jumlah 332.942.482,00 332.942.482,00 

 

Tabel 4. 4 

Anggaran dan realisasi biaya pada Kantor Desa Sengka 2020 

 

Uraian Anggaran Realisasi 

SILPA Tahun Sebelumnya 332.544.434,00 332.544.434,00 

Jumlah 332.544.434,00 332.544.434,00 

 

Tabel 4. 5 

Anggaran dan realisasi biaya pada Kantor Desa Sengka 2021 

 

Uraian Anggaran Realisasi 

SILPA Tahun Sebelumnya 6.994.118,00 6.994.118,00 

Jumlah 6.994.118,00 6.994.118,00 

 

Pada anggaran biaya langsung Kantor Desa Sengka mengalami 

perbedaan besar anggaran untuk tahun 2019, 2020 dan tahun 2021. Total 

anggaran biaya langsung tahun 2019 berjumlah sebesar Rp. 

30.942.482,00, 2020 berjumlah sebesar Rp. 332.544.434,00 dan Rp. 

6.994.118,00untuk anggaran tahun 2021. 

Berdasarkan tabel 4. 3 dijelaskan anggaran dan realisasi biaya 

Kantor Desa tahun 2019, rinciannya adalah SILPA tahun sebelumnya 

sebesar Rp. 30.942.482,00. Sedangkan pada tabel 4. 4 tersebut dijelaskan 

tentang anggaran dan realisasi biaya Kantor Desa tahun 2020, rinciannya 

adalah SILPA tahun sebelumnya sebesar Rp. 332.544.434,00.  

Sedangkan table 4. 5 dijelaskna tentang anggaran dan realisasi biaya 

Kantor Desa tahun 2021, rinciannya adalah SILPA tahun sebelumnya 
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sebesar Rp. 6.994.118,00. Dari hasil analisis perbandingan biaya Kantor 

Desa Sengka dari tahun 2019, 2020 sampai ke tahun 2021. Salah satu 

faktor peningkatan biaya produksi tersebut adalah meningkatnya biaya 

SILPA secara signifimempengaruhi biaya Kantor Desa Sengka. 

Dari total anggaran tahun 2019, 2020 ke tahun 2021 juga mengalami 

penambahan anggaran dari mulai Rp. 30.942.482,00 menjadi Rp. 

332.544.434,00 dan menjadi Rp. 6.994.118,00 dengan demikian adanya 

mengalami perubahan positif dari biaya yang mengalami peningkatan 

sehingga anggaran di tahun 2021 ditingkatkan dari anggaran tahun 2020 

dan 2019. 

Tabel 4. 6 

Anggaran dan realisasi pendapatan pada Kantor Desa Sengka 2019 

 

Uraian Anggaran Realisasi Selisih 

Pendapatan Asli Desa 402.498.000,00 190.216.000,00 212.282.000,00 

Pendapatan Transfer 2.144.205.470,00 2.144.205.470,00 0 

Pendapatan Lain-lain 5.320.212,00 5.320.212,00 0 

Jumlah 2.552.023.682,00 2.339.741.682,00 212.282.000,00 

 

Anggaran pendapatan Kantor Desa Sengka memuat uraian 

anggaran yang diperoleh dari pendapatan asli daerah, pendapatan 

transfer, dan pendapatan lain-lain. Berdasarkan tabel 4. 6 pada tahun 2019 

besarnya anggaran pendapatan yang ditetapkan oleh Kantor Desa Sengka 

Rp. 22.552.023.682,00 selama 2019 menghasilkan realisasi sebesar Rp. 

2.339.741.682,00. Tahun 2019 pendapatan asli daerah memperoleh 

anggaran Rp. 402.498.000,00 realisasi yang diperoleh dari pendapatan asli 

daerah sebesar Rp. 190.216.000,00, anggaran untuk pendapatan transfer 
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sebesar Rp. 2.144.205.470,00 realisasi anggaran ini Rp. 41 

2.144.205.470,00, dan anggaran untuk pendapatan lain-lain sebesar Rp. 

5.320.212,00 realisasi anggaran ini sebesar Rp. 5.320.212,00. 

Tabel 4. 7 

Anggaran dan realisasi pendapatan pada Kantor Desa Sengka 2020 

 

Uraian Anggaran Realisasi Selisih 

Pendapatan Asli Desa 174.895.600,00 174.895.600,00 0 

Pendapatan Transfer 2.140.894.333,00 2.063.611.759,00 19.345.331574,00 

Pendapatan Lain-lain 5.044.046,00 5.044.046,00 0 

Jumlah 2.320.833.979,00 2.243.551.405,00 19.345.331574,00 

 

Anggaran pendapatan Kantor Desa Sengka memuat uraian 

anggaran yang diperoleh dari pendapatan asli daerah, pendapatan 

transfer, dan pendapatan lain-lain. Berdasarkan tabel 4. 7 pada tahun 2020 

besarnya anggaran pendapatan yang ditetapkan oleh Kantor Desa Sengka 

Rp. 2.320.833.979,00 selama 2020 menghasilkan realisasi sebesar Rp. 

2.243.551.405,00. Tahun 2020 pendapatan asli daerah memperoleh 

anggaran Rp. 174.895.600,00 realisasi yang diperoleh dari pendapatan asli 

daerah sebesar Rp. 174.895.600,00, anggaran untuk pendapatan transfer 

sebesar Rp. 2.140.894.333,00 realisasi anggaran ini Rp. 

2.063.611.759,00, dan anggaran untuk pendapatan lain-lain sebesar Rp. 

5.044.046,00 realisasi anggaran ini sebesar Rp. 5.044.046,00. 

Tabel 4. 8 

Anggaran dan realisasi pendapatan pada Kantor Desa Sengka 2021 

 

Uraian Anggaran Realisasi Selisish 
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Pendapatan Asli Desa 124.789.671,00 124.789.671.00 0 

Pendapatan Transfer 2.068.869.692,00 2.051.353.162,00 17.516.530,00 

Pendapatan Lain-lain 5.000.000,00 5.000.000,00 0 

Jumlah 2.198.659.363.00 2.181.142.833,00 17.516.530.00 

 

Berdasarkan tabel 4. 8 pada tahun 2021 besarnya anggaran 

pendapatan yang ditetapkan oleh Kantor Desa Sengka Rp. 

2.198.659.363,00 selama 2021 menghasilkan realisasi sebesar Rp. 

2.181.142.833,00. Tahun 2021 pendapatan asli daerah memperoleh 

anggaran Rp. 124.789.671,00 realisasi yang diperoleh dari pendapatan asli 

daerah sebesar Rp. 124.789.671,00, anggaran untuk pendapatan transfer 

sebesar Rp. 2.068.869.692,00 realisasi anggaran ini Rp. 

2.051.353.162,00, dan anggaran untuk pendapatan lain-lain sebesar Rp. 

5.000.000,00 realisasi anggaran ini sebesar Rp. 5.000.000,00. 

Tabel 4. 9 

Anggaran dan realisasi belanja pada Kantor Desa Sengka 2019-2021 

 

Uraian Anggaran Realisasi Selisish 

Jumlah Belanja 2019 2.582.966.164,00 2.370.684.154,00 212.282,000,00 

Jumlah Belanja 2020 2.623.378.413,00 2.531.995.839,00 91.382.574,00 

Jumlah Belanja 2021 2.165.530.252,00 2.172.577.693,00 7.047.441,00 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas setelah dianalisis varians anggaran 

biaya dengan realisasinya yaitu apabila dilihat dari jumlah anggaran dan 

realisasi tahun 2021 mengalami penyimpangan yang tidak menguntungkan 

(unfavorable), dimana anggaran yang ditetapkan lebih kecil dari 

realisasinya dengan perolehan selisih Rp. 7.047.441 Sementara untuk 
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biaya-biaya yang mengalami penyimpangan menguntungkan (favorable) di 

tahun 2019 dan 2020 hal itu dikarenakan perusahaan dalam penyusunan 

anggaran menetapkan nilai anggaran lebih tinggi dari realisasinya yaitu 

dengan melihat dan mempertimbangkan bagaimana pelaksanaan 

anggaran pada periode sebelumnya. Dan dengan terjadinya selisih yang 

menguntungkan tersebut artinya perusahaan telah melakukan realisasi 

atau pemanfaatan anggaran dengan baik. 

D. Pembahasan 

 

Pengendalian yang akan dilaksanakan tidak hanya terbatas pada 

pengendalian atas tindakan (fungsi) yang akan dilakukan, tetapi juga pada 

pengendalian ekonomi (keuangan). Pengendalian fungsional dilakukan 

dengan menyusun action plan, pengendalian bentuk keuangan dilakukan 

melalui anggaran. 

Anggaran dapat menjadi alat manajemen, karena anggaran 

memberikan informasi yang berguna tentang struktur pendapatan dan 

pengeluaran untuk setiap periode pemerintahan. Anggaran hampir selalu 

merupakan bagian penting dari perencanaan karena anggaran adalah 

rencana keuangan masa depan yang menentukan tujuan dan sarana yang 

diperlukan untuk mencapainya. Ada anggaran yang tidak dianggarkan pada 

tahun berjalan, namun belum dilaksanakan karena masih ada persediaan 

yang tidak terpakai atau tidak terpakai pada tahun ini.  

Dalam kenyataannya pengendalian anggaran tidak jarang menimbulkan 

masalah-masalah seperti adanya realisasi yang berlebihan dengan realisasi 

yang rendah. Kelebihan atau kekurangan anggaran mempunyai dampak yang 

kurang baik terhadap kelancaran pemerintahan didalam menjalankan 
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kegiatan usahanya. Dan pada akhirnya akan mempengaruhi laba, kekurangan 

anggaran akan berpengaruh pada kemungkinan kemampuan pemerintahan 

memenuhi kewajiban lancarnya sehubungan dengan kegiatan pemerintahan.  

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ade Damayanti 

(2021) yang mengaakan dalam pengendalian manajemen terhadap anggaran 

biaya di PT Pegadaian Cabang Tamalanrea Makassar memiliki tingkat 

efektivitas yang baik, hal ini dikarenakan telah adanya kebijakan perusahaan 

untuk mengendalikan biaya yang mengalami penyimpangan, sedangkan hasil 

ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dicky Alfian (2022) 

yang mengatakan bahwa penyusunan anggaran biayanya dari tahun ke tahun 

tidak efisien serta tidak mencapai target realisasi yang telah ditetapkan 

sebelumnya oleh Bandung Regional office. 

1. Anggaran Biaya terhadap Realisasi Biaya 

Dari tabel 4. 3 Pada tahun 2019 realisasi biaya sudah sesuai dengan 

anggaran biaya sebesar Rp. 30.942.482,00. Hasil ini tentunya sangat bagus 

untuk Kantor Desa Sengka dan juga pengendalian manajemen Desa Sengka 

juga patut di apresiasi karena dengan sesuainya relaisasi dengan anggaran 

biaya pada tahun 2019 maka akan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintahan Desa Sengka.  

Dari tabel 4. 4 Pada tahun 2020 realisasi biaya sudah sesuai dengan 

anggaran biaya sebesar Rp. 332.544.434,00. Hasil ini tentunya sangat bagus 

untuk Kantor Desa Sengka dan juga pengendalian manajemen Desa Sengka 

juga patut di apresiasi karena dengan sesuainya relaisasi dengan anggaran 

biaya pada tahun 2020 maka akan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintahan Desa Sengka.  
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Dari tabel 4. 5 pada tahun 2021 kembali realisasi biaya Kantor Desa 

Sengka juga sudah sesuai dengan yang di anggarkan yaitu sebesar Rp. 

6.994.118,00. Dengan hal ini yang dimana Kantor Desa Sengka telah 

memenuhi anggaran selama selama tahun 2020 2021 maka bisa di ambil 

kesimpulan bahwa pengendalian manajemen dalam sektror biaya sudah 

sangat bagus dan harus terus dipertahankan. 

2. Anggaran Pendapatan terhadap Realisasi Pendapatan 

Dari tabel 4. 6 Pada tahun 2019 realisasi pendapatan tidak sesuai 

dengan anggaran pendapatan sebesar Rp. 2.339.741.682,00 dari yang 

dianggarkan sebesar Rp. 2.552.023.682,00, hal ini terjadi karena anggaran 

untuk pendapatan asli daerah memiliki selisih sebesar Rp. 212.282.000,00. 

Hal ini terjadi karena lebih tingginya anggaran pendapatan asli daerah 

dibandingkan yang sesungguhnya terjadi. Dan juga hal ini bisa menjadi faktor 

kurang efektifnya pengendalian manajemen dalam sector pendapatan, karena 

salah satu hal yang dijunjung dalam pendalian manajemen adalah harus 

efektif dalam penentuan anggaran sehingga tidak terjadi selisih antara 

anggaran dan relaisasi pendapatan.  

Dari tabel 4. 7 Pada tahun 2020 realisasi pendapatan tidak sesuai 

dengan anggaran pendapatan sebesar Rp. 2.320.833.979,00 dari yang 

dianggarkan sebesar Rp. 2.243.551.405,00, hal ini terjadi karena anggaran 

untuk pendapatan transfer memiliki selisih sebesar Rp. 77.282.574,00. Hal ini 

terjadi karena lebih tingginya anggaran pendapatan transfer dibandingkan 

yang sesungguhnya terjadi. Dan juga hal ini bisa menjadi faktor kurang 

efektifnya pengendalian manajemen dalam sector pendapatan, karena salah 

satu hal yang dijunjung dalam pendalian manajemen adalah haru efektif 
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dalam penentuan anggaran sehingga tidak terjadi selisih antara anggaran dan 

relaisasi pendapatan.  

Sementara pata tabel 4. 8 yaitu tahun 2021 realisasi pendapatan 

Kembali tidak sesuai dengan yang dianggarkan, terlihat bahwa realisasi 

pendapatan sebesar Rp. 2.198.659.363,00 dari yang di anggarkan sebesar 

Rp 2.181.142.833,00, hal ini terjadi karena anggaran untuk pendapatan 

transfer memiliki selisih sebesar Rp. 17.516.530,00, selisih terjadi dalam 

sector pendapatan asli daerah. Jika ini juga dapat dilihat bahwa selisih 

anggaran tahun 2021 lebih tinggi dari tahun 2020 tetapi sector pendapatannya 

yang berbeda. Hal ini juga bisa patut dipertanyakan kenapa realisasi sector 

pendapatan asli daerah tahun 2020 sudah sesuai dengan anggaran 

sedangkan pada tahun 2021 ada selisih sebesar Rp. 17.516.530,00. Dengan 

ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengendalian manajemen Kantor Desa 

Sengka dalam sector pendapatan masih kurang efektif, terbukti dengan 

anggaran 3 tahun berturut-turut tidak pernah terealisasi sepenuhnya.  

 

 

 

3. Anggaran Belanja terhadap Realisasi Belanja 

Dari seluruh hasil analisis pada tabel 4.9 bahwa anggaran yang disusun 

oleh Kantor Desa Sengka masih belum sempurna sebagai alat pengendalian 

manajemen dikarenakan masih terjadinya beberapa penyimpangan, baik 

penyimpangan yang menguntungkan (Favorable) maupun penyimpangan 

yang merugikan (unfavorable). Dapat dilihat pada tahun 2021 dari total 

anggarannya mengalami penyimpangan yang tidak menguntungkan 
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(unfavorable). Dan pada tahun 2019 dan 2020 dari total anggarannya 

mengalami penyimpangan yang menguntungkan (favorable). Sehingga 

pengendalian terhadap anggaran biaya pada Kantor Desa Sengka, dari tahun 

ke tahun dapat di katakan kurang efektif karena setiap rincian biaya-biayanya 

selalu terjadi penyimpangan biaya, baik itu penyimpangan yang 

menguntungkan (favorable) maupun penyimpangan yang tidak 

menguntungkan (unfavorable). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Kantor Desa Sengka telah menerapkan tugas peran anggaran biaya 

sebagai alat bantu pengendalian manajemen biaya dalam mencapai 

efektivitas, dan rencana yang dibuat sudah menggambarkan dengan jelas 

perubahan yang dicapai oleh pemerintahan, hanya saja dalam 

pengaplikasiannya masih bisa lebih baik lagi, hal ini dapat dilihat dari 

beberap sector sudah sesuai dengan anggaran akan tetapi disektor lain 

masih ada yang belum sesuai dengan anggarannya  

2. Peran anggaran biaya sebagai alat bantu pengendalian biaya dalam 

upaya pencapain efektivitas belum efektif 100% terhadap keberhasilan 

Kantor Desa Sengka dalam pengendalian manajemen. Karna Kantor 

Desa Sengka belum sepenuhnya maksimal dan dapat ditingkatkan lagi. 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis memiliki beberapa 

saran yang perlu diperhatikan oleh pihak Kantor Desa Sengka. Adapun 

Sarannya adalah sebagai berikut:  

1. Dalam perencanaan biaya harusnya Kantor Desa Sengka melakukan 

perencanaan pengendalian biaya dan pendapatan yang sesuai dengan 
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kebutuhan Kantor Desa Sengka sehingga biaya dan pendapatan tersebut 

berguna sebagai pedoman untuk mencapai tujuan Kantor Desa Sengka.  

2. Sebaiknya Kantor Desa Sengka melakukan analisis dalam menetukan 

anggaran, sehingga dalam berjalannya waktu anggaran yang sudah 

disusun dengan melakukan analisis itu bisa atau mungkin mendekati 

terealisasi, dan juga dalam waktu melakukan analisis dalam menentukan 

anggaran dapat juga mengajak komponen masyarakat untuk berdusikusi 

dalam penetapan anggaran Kantor Desa Sengka. 
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